
STRUCTURE QUERY LANGUAGE

DDL & DML



 Data Definiton Language (DDL)

 Data Manipulation Language (DML)

 Data Control Language (DCL)

OUTLINE



Proses Pembangunan Database



Perintah SQL



DATA DEFINITION 

LANGUAGE

(DDL)



 DDL merupakan bagian dari perintah SQL untuk membuat, memodifikasi 

atau menghapus struktur basis data

Overview



 Table

 View  merupakan sebuah tabel semu / tabel lojik, 
dimana datanya berasal dari satu/ lebih tabel lain 
sebagai tabel sumber. View biasa dibuat untuk
memudahkan user menampilkan data

 User digunakan untuk mendefinisikan user beserta
passwordnya. 

 Index digunakan untuk mempercepat pengaksesan data 
pada suatu tabel. Index dapat diberikan pada satu atau
lebih kolom.

Objects



Secara Umum, ada beberapa jenis DDL :

 Create 

 Modifikasi (Alter) 

 Drop

 Rename

 Truncate

 Comment

Jenis DDL



Beberapa constraints yang sering digunakan :

 Primary Key

 Foreign Key

 Unique Key

 Null / Not Null

Constraints



 Constraint adalah pemaksaan aturan yang dilakukan pada

level tabel. Terdapat beberapa constraint yang dapat

digunakan yaitu: 

 Primary key 

 Foreign Key 

 Not Null

 Unique

CONSTRAINT



 Secara Implisit Primary key membentuk keunikan dan NOT 

NULL. 

 Hanya ada satu primary key yang diperbolehkan untuk setiap

tabel. 

 Pada sebuah Primary Key tidak boleh diberikan constraint 

Unique tetapi diperbolehkan menggunakan NOT NULL.

PRIMARY KEY



 Biasanya sebuah foreign key pada suatu tabel merupakan primary 
key tabel yang lain. 

 Constraint ini bertujuan untuk menetapkan suatu kolom atau
kombinasi dari beberapa kolom menjadi foreign key dari sebuah tabel. 

 Foreign key sering disebut sebagai referential integrity constraint. 

FOREIGN KEY

Nama 

tabel 

referensi



 Jika sebuah kolom pada database tidak boleh kosong, maka

constraint NOT NULL diberikan pada kolom tersebut.

NOT NULL



 Merupakan constraint yang memiliki sifat yang hampir sama dengan
primary key, yaitu harus memiliki nilai yang berbeda untuk setiap
baris pada satu kolom yang sama. 

 Constraint unique mengijinkan adanya nilai NULL(kosong). 

UNIQUE



 Table

 View

 User

 index

CREATE



Contoh Skema Relasi



Penggunaan Perintah Create



 Table (add, modify,drop, enable/disable)

 View (untuk mengkompilasi ulang)

 Index (modifikasi alokasi penyimpanan)

 User ( mengubah password)

ALTER



Penggunaan Perintah Alter

Table action :



 Table

 View

 Index

 User

DROP



 RENAME

mengubah nama tabel, view, sequence dan synonym

 TRUNCATE

menghapus seluruh  isi tabel

 COMMENT

 menambahkan komentar pada tabel/view

Penggunaan Perintah Lainnya



LATIHAN

Buat tabelnya 

menggunakan script DDL!!



DATA 

MANIPULATION 

LANGUAGE

(DML)



 Data Manipulation Language merupakan bahasa yang 

memungkinkan pengguna untuk mengakses dan mengubah

data yang sesuai dengan model datanya

 DML juga merupakan konsep yang menerangkan bagaimana

menambah, mengubah dan menghapus baris tabel

Overview



 Insert

Sintak : Insert Into Nama table Values ( , )

Contoh : INSERT INTO penyewa values ('82900','22-APR-2009','meeting');

 Update

Sintak : Update Nama Table

Set Atribut = IsiAtributBaru (Value baru)

Where Kondisi

Contoh : UPDATE reservasi

Set kegunaan='resepsi pernikahan’

Where id_reservasi='82900';

 Delete

DELETE FROM reservasi WHERE id_reservasi=’82900’;

 TRUNCATE TABLE reservasi;

Perintah-perintah DML 



 Commit

Perintah ini berfungsi untuk mengakhiri suatu transaksi yang telah 

dirubah menggunakan perintah DML. Data-data akan bersifat 

permanen setelah menggunakan perintah “commit”. Jika pengguna 

tidak menggunakan perintah ini, maka masih dimungkinkan untuk 

mengembalikan (undo) semua modifikasi terakhir kali. 

 Rollback

Data-data yang telah dirubah dengan perintah DML masih bisa 

dikembalikan ke kondisi awal transaksi. Pengembalian tersebut 

dapat menggunakan perintah rollback.

Perintah Dasar Transaksi



LATIHAN

Isi tabelnya 

menggunakan script DML!



Basic Query



Basic SELECT Statement

 SELECT digunakan untuk mengidentifikasi kolom / atribut

 FROM digunakan untuk mengidentifikasi table /  relasi

SELECT *|{[DISTINCT] column|expression [alias],...}

FROM table;



SELECT *

FROM   departments;

Menampilkan Seluruh Kolom/Atribut



Menampilkan Kolom/Atribut

tertentu

SELECT department_id, location_id

FROM   departments;



Arithmetic Expressions

Operator yang dapat digunakan adalah sebagai berikut

Operator

+

-

*

/       

Description

Add

Subtract 

Multiply 

Divide



Contoh Penggunaan Operator 

Aritmatika

SELECT last_name, salary, salary + 300

FROM   employees;

…



Duplikasi Records

Tampilan awal query adalah seruh record yang memenuhi kondisi, 

termasuk record yang sama atau terduplikasi untuk

mengeliminasinya dapat menggunakan perintah DISTINCT dalam

klausa SELECT

SELECT department_id

FROM   employees;

…

SELECT DISTINCT department_id

FROM   employees;



Menampilkan Record Tertentu

 Untuk dapat menampilkan record sesuai dengan kondisi tertentu

dapat menggunakan klausa WHERE

 Klausa WHERE mengikuti setelah klausa FROM

SELECT *|{[DISTINCT] column|expression [alias],...}

FROM table

[WHERE condition(s)];

SELECT employee_id, last_name, job_id, department_id

FROM   employees

WHERE  department_id = 90 ;



Operator Pembanding

Operator

=

>

>=

<

<=

<>

Meaning

Equal to

Greater than 

Greater than or equal to 

Less than 

Less than or equal to

Not equal to

SELECT last_name, salary

FROM   employees

WHERE  salary <= 3000;



Operator Pembanding Lainnya

Operator

BETWEEN

...AND...

IN(set)

LIKE

IS NULL

Meaning

Between two values (inclusive),

Match any of a list of values 

Match a character pattern 

Is a null value 



Penggunaan BETWEEN

BETWEEN digunakan untuk menampilkan record yang berada dalam

jangkauan suatu nilai. Contohnya sebagai berikut :

SELECT last_name, salary

FROM   employees

WHERE  salary BETWEEN 2500 AND 3500;

Lower limit Upper limit



SELECT employee_id, last_name, salary, manager_id

FROM   employees

WHERE  manager_id IN (100, 101, 201);

Penggunaan IN

IN digunakan untuk menampilkan keanggotaan suatu himpunan nilai



Penggunaan LIKE

 Operator LIKE dan NOT LIKE digunakan untuk mencari suatu

nilai bertype string dengan membandingkan susunan

karakternya. 

 Bentuk umum : 

WHERE nama_kolom LIKE nilai_pembanding

WHERE nama_kolom NOT LIKE nilai_pembanding

SELECT first_name

FROM employees

WHERE first_name LIKE 'S%';

SELECT last_name

FROM   employees

WHERE  last_name LIKE '_o%';



Penggunaan NULL

Untuk menampilkan record bernilai kosong

SELECT last_name, manager_id

FROM   employees

WHERE  manager_id IS NULL;



Operator Logika

Operator

AND

OR

NOT

Meaning

Returns TRUE if both component 

conditions are true

Returns TRUE if either component 

condition is true

Returns TRUE if the following  

condition is false



Penggunaan Operator AND

AND membutuhkan kedua kondisi yang benilai benar

SELECT employee_id, last_name, job_id, salary

FROM   employees

WHERE  salary >=10000

AND    job_id LIKE '%MAN%';



Penggunaan Operator OR

SELECT employee_id, last_name, job_id, salary

FROM   employees

WHERE  salary >= 10000

OR     job_id LIKE '%MAN%';

OR membutuhkan salah satu kondisi yang benilai benar



SELECT last_name, job_id

FROM   employees

WHERE  job_id 

NOT IN ('IT_PROG', 'ST_CLERK', 'SA_REP');

Penggunaan Operator NOT



SELECT   last_name, job_id, department_id, hire_date

FROM     employees

ORDER BY hire_date ;

Klausa ORDER BY

 Mengurutkan record dapat menggunakan klausa ORDER BY

 ASC: ascending order, default

 DESC: descending order

 Klausa ORDER BY diletakkan terakhir setelah pernyataan

SELECT

…



Perintah SQL yang berkaitan dengan

operasi pada aljabar relasional

 Kartesian Produk

Contoh : Menampilkan data dari table  borrower x loan 

SQL      : Select * from borrower, loan

 Join 

Contoh : “Tampilkan nama, loan number dan loan amount 

dari semua customer”.  

SQL : select borrower.customer-name, loan.loan-number, 

loan.loan-amount  

from borrower, loan  

where borrower.loan-number = loan.loannumber



Perintah SQL yang berkaitan dengan

operasi pada aljabar relasional (lanj.)

 Operasi Himpunan

▪ Operasi himpunan pada SQL meliputi : union, intersect, dan except. 

Union identik dengan U, intersect identik dengan Ո dan except identik

dengan – pada aljabar relasional. 

▪ Setiap operasi tersebut secara otomatis menghilangkan duplikasi

▪ Untuk mempertahankan duplikasi gunakan union all, intersect all dan except all 

a. Operator UNION atau UNION ALL digunakan untuk menggabungkan hasil dua

buah Query atau lebih dalam satu tampilan. Contoh : “Untuk mendapatkan

semua customer yang mempunyai pinjaman, rekening atau keduanya pada

bank”

SQL : (SELECT customer name FROM depositor)UNION (SELECT customer-name  

FROM borrower   

b. Operator INTERSECT digunakan untuk memperoleh data hasil irisan dari dua

buah Query atau lebih. Contoh : “Untuk mendapatkan semua customer yang  

memiliki pinjaman dan rekening pada bank”

SQL : (SELECT distinct customer-name FROM depositor) INTERSECT (SELECT         

distinct customer-name FROM borrower) 



Perintah SQL yang berkaitan dengan

operasi pada aljabar relasional (lanj.)

c. Operator EXCEPT 

Digunakan untuk memperoleh data hasil Query kiri yang tidak terdapat

pada hasil Query kanan. Contoh : “Untuk mendapatkan semua customer 

yang mempunyai sebuah rekening tetapi tidak memiliki pinjaman pada

bank”

SQL : (SELECT distinct customer-name FROM depositor) EXCEPT (SELECT 

customer-name FROM borrower) 



Selesai


